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ABSTRAK

Kecanduan smartphone pada remaja menjadi permasalahan nyata di era digital,
salah satu provinsi di Indonesia yaitu Sumatera Barat sebesar 72,1% remaja usia
15-17 tahun teridentifikasi dalam kategori kecanduan. Salah satu faktor yang
memengaruhi kondisi ini adalah parental phubbing, yaitu ketika orang tua
mengabaikan anak karena lebih fokus pada penggunaan smartphone. Kebutuhan
emosional sangat penting bagi remaja, ketika kebutuhan tersebut tidak terpenuhi
akibat perilaku tersebut, remaja bisa mencari kompensasi melalui hal lain, dan
yang paling mudah adalah melalui penggunaan smartphone. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kontribusi parental phubbing ayah dan ibu, secara
parsial dan simultan, terhadap risiko kecanduan smartphone pada remaja di
Sumatera Barat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel
berjumlah 360 remaja berusia 15-19 tahun. Pengumpulan data dilakukan melalui
kuesioner online dengan dua instrumen, yaitu Smartphone Addiction Scale-Short
Version (SAS-SV) dari Kwon et al (2013) dengan reliabilitas o 0,821, dan Parental
Phubbing Scale (PPS) dari Pancani et al (2020) yang mengukur phubbing ayah dan
ibu secara terpisah. Validitas instrumen diuji melalui daya diskriminasi aitem (r>
0,30) dan analisis data menggunakan regersi linear berganda dengan SPSS versi
25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa parental phubbing ayah dan ibu, baik
secara parsial maupun simultan, berkontribusi secara positif dan signifikan
terhadap risiko kecanduan smartphone pada remaja, dengan kontribusi simultan
sebesar 79,7% (Adjusted R* = 0,797). Kesimpulannya bahwa semakin tinggi
parental phubbing, semakin besar risiko kecanduan smartphone pada remaja.

Kata Kunci: Kecanduan smartphone, Parental Phubbing, Remaja, Orang tua
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The Contribution of Parental Phubbing to Smartphone Addiction Risk Among
Adolescents in West Sumatra

Tiara Pabelal, Rahmah Rezki Elvika?

Email: tiara.fabella@gmail.com

ABSTRAK

The addiction to smartphones among teenagers has become a real problem
in the digital age; in West Sumatra, a province in Indonesia, 72.1% of
teenagers aged 15-17 have been identified as addicted. One factor
contributing to this situation is “parental phubbing,” which occurs when
parents neglect their children because they are too focused on using their
smartphones. Emotional needs are crucial for adolescents; when these
needs go unmet due to such behavior, adolescents may seek compensation
through other means, and the easiest way is through smartphone use. This
study aims to analyze the contribution of parental phubbing by fathers and
mothers, both partially and simultaneously, to the risk of smartphone
addiction among adolescents in West Sumatra. This study employs a
quantitative approach. The sample consisted of 360 adolescents aged 15-19
years. Data collection was conducted via an online questionnaire using two
instruments: the Smartphone Addiction Scale-Short Version (SAS-SV) by
Kwon et al. (2013) with a reliability coefficient (o) of 0.821, and the
Parental Phubbing Scale (PPS) by Pancani et al. (2020), which measures
phubbing by fathers and mothers separately. The validity of the instrument
was tested using item discrimination (r > 0.30), and data analysis was
conducted using multiple linear regression with SPSS version 25. The
results of the study indicate that parental phubbing by both fathers and
mothers, both partially and simultaneously, contributes positively and
significantly to the risk of smartphone addiction among adolescents, with a
simultaneous contribution of 79.7% (Adjusted Rz = 0.797). In conclusion,
the higher the level of parental phubbing, the greater the risk of smartphone
addiction among adolescents.

Keywords: Smartphone addiction, Parental phubbing, Adolescents, Parents
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada era digital saat ini, teknologi berkembang dengan sangat pesat.
Salah satunya ialah alat komunikasi berupa ponsel pintar atau yang biasa
disebut dengan smartphone. Smartphone merupakan versi canggih dari
handphone yang bersifat multifungsi dan dilengkapi dengan sistem operasi
Android atau i0S (Widyacahya, 2024). Penggunaanya meliputi komunikasi,
hiburan, pembelajaran, pelayanan digital, serta mendukung berbagai aktivitas
seperti belajar dan bekerja (Wang et al., 2017; Ding et al., 2023; Shokeen,
2024). Sebaliknya, penggunaan smartphone secara berlebihan dapat
menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti kecanduan, gangguan
konsentrasi, penurunan perhatian terhadap lingkungan sosial, melemahnya
interaksi tatap muka, serta penurunan kualitas hubungan interpersonal (Kwon,
2013; Yang et al., 2023).

Pada tahun 2025, jJumlah pengguna smartphone mencapai 4,6 miliar atau
sekitar 72% penduduk dunia (Statista, 2025). Menurut GoodStats (2025),
Indonesia menempati urutan keempat sebagai negara dengan jumlah pengguna
smartphone terbanyak setelah Tiongkok, India, dan Amerika Serikat. Di
Tiongkok, sebagian besar pengguna smartphone berasal dari kelompok anak
dan remaja usia 6-19 tahun (China Internet Networking Information Center,
2023). Sementara itu di India prevalensi tertinggi masalah penggunaan

smartphone adalah usia remaja 17-19 tahun (Sohn et al., 2019). Lebih lanjut,
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Yogesh (2024) menemukan bahwa Remaja usia 15-19 diketahui memiliki akses
teknologi yang luas karena telah memiliki smartphone pribadi, koneksi internet
dan akun media sosial sendiri (Yogesh, 2024). Selain itu Yogesh (2024)
menemukan bahwa remaja yang menggunakan smartphone lebih dari 2 jam per
hari meningkatkan risiko kecanduan smartphone 2,6 kali lebih tinggi
dibandingkan pengguna dibawah dua jam. Secara global, durasi rata-rata
penggunaan smartphone mencapai 4 jam 37 menit per hari, dengan frekuensi
pengecekan mencapai 58 kali (Duarte, 2025).

Menurut laporan CNBC, rata-rata masyarakat Indonesia menggunakan
smartphone selama 7 jam 22 menit per hari, melebihi rata-rata global (Nadira,
2025). Data APJII (2025) menunjukkan tingkat penetrasi internet pada remaja
dan dewasa usia 13-28 tahun mencapai 87,80%, dan mayoritas mengakses
melalui smartphone. Sementara itu, Komidigi (2025) mencatat bahwa
kelompok usia 28-43 tahun merupakan kelompok pengguna smartphone
terbanyak, diikuti oleh kelompok usia 13-28 tahun. Berdasarkan rekomendasi
Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI), penggunaan gadget pada remaja
sebaiknya tidak lebih dari 3-4 jam per hari, karena penggunaan lebih dari 4 jam
dikategorikan berlebihan dan dapat mengganggu fungsi sosial, akademik, serta
kualitas tidur (IDAI, 2020). Selain itu, survei APJII (2023) terhadap 34 provinsi
di Indonesia menemukan bahwa tingkat penetrasi penggunaan internet melalui
smartphone dengan rincian di Jawa Barat 82,73 persen, kepulauan Bangka
Belitung dengan 82,66 persen, Jawa Timur 81,26 persen, Bali 80,88 persen,

Jambi 80,48 persen, dan Sumatera Barat 80, 31 persen.
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Tingginya pengguna smartphone di Indonesia, memunculkan bentuk
gangguan perilaku baru di luar narkoba berupa kecanduan smartphone (Kwon
et al, 2013). Kecanduan smartphone dikategorikan sebagai bentuk kecanduan
perilaku, di mana individu mengalami gangguan fungsi fisik, psikologis,
maupun sosial akibat penggunaan smartphone yang berlebihan (Liu et al.,
2020). Menurut Young (2010) individu dengan perilaku adiktif umumnya
menghabiskan waktu online yang sangat lama, yaitu 40-80 jam per minggu,
disertai gangguan tidur dan fungsi harian. Sementara itu, durasi penggunaan
smartphone >2 jam per hari digunakan sebagai indikator meningkatnya risiko
kecanduan smartphone di luar keperluan belajar atau bekerja (Knebel et al.,
2021). Sejalan dengan Kwon et al (2013), kecanduan smartphone adalah
perilaku keterikatan atau ketergantungan terhadap ponsel yang memungkinkan
menjadi masalah sosial seperti menarik diri, dan kesulitan dalam performa
aktivitas sehari-hari atau sebagai gangguan control impuls terhadap diri
seseorang.

Menurut Hurlock (1997) usia remaja tengah dan akhir (15-19) tahun
rentan terhadap pengaruh luar termasuk media digital. Primadiana et al (2019)
menunjukkan bahwa pada kelompok usia 15-18 tahun respondenya yang
merupakan pengguna smartphone menghabiskan waktu lebih dari 6 jam per
hari. Bahkan data pada penelitain tersebut menunjukkan sebanyak 53% dari 289
siswa kelas 10-11 mengalami tingkat Kecanduan smartphone sedang hingga
tinggi. Sejalan denga Putri (2024) menunjukkan bahwa pada kelompok usia 15-

18 tahun respondenya mengarah pada risiko kecanduan smartphone sedang
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hingga tinggi. Bahkan data pada penelitian tersebut menunjukkan sekitar 19%
remaja Indonesia mengalami gangguan konsentrasi, motivasi belajar rendah
dan menurunnya prestasi akademik karena penggunaan gawai (Putri, 2024).
Berdasarkam survei Kementerian Komunikasi dan Digital Republik Indonesia
(2025) melaporkan bahwa 98% anak dan remaja mengenal internet, dan 79,5%
di antaranya merupakan pengguna smartphone aktif.

Remaja yang mengalami kecanduan selalu gagal dalam mengontrol
penggunaan smartphone dan mengalami kecemasan sosial, gangguan tidur,
serta penurunan kemampuan interaksi sosial langsung (Schweizer, 2017).
Temuan serupa oleh Muflih et al (2017) menemukan tingkat ketergantungan
smartphone sebesar 45,9% pada siswa SMA vyang menyebabkan
kecenderungan menarik diri dari lingkungan sosial dan menurunya empati
terhadap orang lain. Sementara itu, Sarfika (2024) melaporkan bahwa 72,1%
dari 283 remaja berusia 15-17 tahun di Sumatera Barat termasuk dalam kategori
kecanduan. Penggunaan smartphone lebih dari 6 jam per hari menyebabkan
gangguan tidur, cemas ketika tidak menggunakan, dan kehilangan kontrol.
Temuan ini memperkuat bahwa penggunaan smartphone berlebihan telah
menjadi fenomena yang serius di kalangan remaja Indonesia.

Berdasarkan survei awal terhadap 66 remaja dalam penelitian ini
menunjukkan adanya kecenderungan kecanduan smartphone. Sebanyak 63,6%
remaja mengaku merasa sulit mengurangi waktu penggunaan smartphone
meskipun telah berusaha, dan 50% di antaranya merasa cemas dan gelisah

ketika tidak menggunakan smartphone dalam waktu lama. Rata-rata
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penggunaan smartphone remaja pada survei awal yaitu 5,9 jam per hari. Durasi
penggunaan smartphone responden bervariasi, yaitu 3-6 jam per hari (39,4%),
6-9 jam per hari (28,8%), lebih dari 9 jam per hari (19, 7%), bahkan ada yang
12 jam per hari.

Dampak negatif penggunaan smartphone secara berlebihan pada remaja
meliputi penurunan kualitas tidur (Ratan et al., 2021), menurunnya interaksi
sosial dan komunikasi tatap muka dengan teman maupun orang tua (Farooq et
al., 2022), nyeri di bagian leher, pergelangan tangan dan gangguan mata serta
peningkatan risiko gangguan kesehatan mental, seperti kecemasan dan depresi
(Lee et al., 2022). Menurut Kwon et al. (2013), gejala kecanduan smartphone
mirip dengan kecanduan internet, yang ditandai oleh enam aspek utama yaitu,
kehidupan sehari-hari terganggu, perubahan kondisi psikis dan emosional,
penarikan diri, penggunaan ponsel yang Dberlebihan atau sangat lama,
berorientasi pada hubungan di dunia maya dan toleransi rendah.

Penelitian sebelumnya telah menyoroti faktor yang mempengaruhi
kecanduan smartphone pada remaja salah satunya yaitu, phubbing orang tua
(Liu., 2019; Hong., 2019; Niu., 2020; & Ma., 2024). Parental phubbing muncul
sebagai faktor signifikan yang mempengaruhi perilaku kecenderungan
kecanduan smartphone pada anak-anak mereka (Ma, 2024). Ma et al (2024)
menunjukkan perilaku phubbing orang tua berkorelasi positif dengan
kecanduan ponsel pintar. Dimana perilaku ini dapat membuat anak merasa tidak
berharga, atau kurang diperhatikan. Seiring waktu, hal ini dapat mengakibatkan

berkembangnya gaya keterikatan tidak aman antara remaja dan orang tua, yang
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selanjutnya meningkatkan kerentanan mereka terhadap kecanduan ponsel.
Penelitian Hong et al (2019) juga menemukan bahwa parental phubbing tidak
hanya berhubungan langsung dengan kecanduan smartphone pada remaja,
tetapi juga secara tidak langsung berhubungan melalui peran mediasi hubungan
orang tua-anak dan harga diri anak. Lebih lanjut, Hong et al (2019) menemukan
phubbing orang tua berhubungan positif dengan kecanduan smartphone pada
remaja. Anak-anak yang melaporkan orang tua mereka melakukan phubbing
lebih banyak menunjukkan tinggkat kecanduan yang lebih tinggi (Niu, 2020).
Hal ini sejalan dengan penelitian Liu et al (2019) yang pernah meneliti
gangguan teknologi seperti ponsel pada orang tua ditentukan oleh bagaimana
anak merasakan, memaknai suatu keadaan, bukan hanya frekuensi perilaku dari
orang tua.

Phubbing orang tua disebut juga dengan Parental Phubbing dalam
konteks keluarga (Pancani et al., 2020). Menurut Karadag et al (2015),
phubbing adalah perilaku ketika seseorang lebih memusatkan perhatian pada
ponselnya saat berinteraksi dengan orang lain, seperti melihat layar atau
menggunakan ponsel, sehingga mengabaikan komunikasi tatap muka. Sejalan
dengan Chotpitayasunondh dan Douglas (2018) phubbing merupakan tindakan
mengabaikan orang lain saat berinteraksi sosial karena sibuk dengan ponselnya.
Sementara menurut David dan Roberts (2017), Phubbing diartikan sebagai
bentuk pengucilan sosial dan pengabaian interpersonal yang digunakan untuk
menunjukkan gangguan dalam hubungan sosial oleh pengguna ponsel. Selain

itu, Balta et al (2020) menggambarkan phubbing sebagai kebiasaan seseorang
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yang menggunakan smartphone di tengah percakapan langsung, yang
menyebabkan terputusnya interaksi interpersonal.

Peran orang tua pada masa remaja bergeser dari pengasuhan langsung
menjadi peran sebagai manager yang memberikan arahan, pemantauan, dan
dukungan emosional seiring meningkatnya kebutuhan remaja akan otonomi
(King, 2011; Hurlock, 1997). Remaja berada pada tahap perkembangan\
identity vs role confusion (Erikson, 1968), yaitu fase ketika individu berusaha
memahami siapa dirinya, apa yang mereka yakini, dan kemana mereka akan
pergi dalam hidup. Erikson (1968) berpendapat bahwa orang tua sebaiknya
membantu remaja mengeksplorasi berbagai peran yang berbeda sehingga
mampu menyelesaikan krisis identitas dan muncul dengan rasa diri yang baru.
Remaja yang tidak berhasil menyelesaikan krisis tersebut mengalami apa yang
disebut Erikson sebagai kebingungan identitas, yang bisa terlihat seperti
menarik diri, terisolasi dari teman dan keluarga, atau kehilangan dirinya sendiri.
Untuk membantu remaja mencapai potensi penuh mereka, peran kunci orang
tua adalah menjadi seorang manajer yang efektif, yaitu yang mencari informasi,
membuat kontak, membantu menyusun pilihan, dan memberikan bimbingan
(King, 2011). Dengan mengambil peran manajerial ini, orang tua membantu
remaja menghindari kesalahan dan menavigasi keputusan yang mereka hadapi
(Gauvain & Parke, 2010). Namun, keterlibatan tersebut dapat terganggu oleh
perilaku parental phubbing, yaitu kondisi ketika perhatian orang tua teralihkan
pada smartphone sehingga mengurangi kualitas interaksi orang tua-anak

(Oktari, 2025). Penelitian menunjukkan bahwa parental phubbing berhubungan
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dengan rendahnya kualitas hubungan orang tua-anak, yang selanjutnya
berkaitan dengan meningkatnya risiko masalah penggunaan smartphone pada
anak dan remaja (Xie et al., 2019; McDaniel). Temuan ini sejalan dengan
displacement hypothesis yang menyatakan bahwa penggunaan media digital
secara berlebihan dapat menggantikan interaksi tatap muka yang bermakna dan
menurunkan kualitas hubungan interpersonal (Przybylski & Weinstein, 2013).
Dengan demikian, perilaku parental phubbing berpotensi bertentangan dengan
peran orang tua sebagai manager yang diharapkan mampu menyediakan
keterlibatan yang hangat, responsif, dan mendukung perkembangan adaptif
remaja (King, 2011).

Menurut King (2011) interaksi yang intensif pada usia remaja ditandai
oleh adanya perhatian penuh, komunikasi dua arah, dan waktu berkualitas
antara orang tua dan anak. Ketika interaksi tersebut terganggu oleh perilaku
phubbing, kualitas hubungan orang tua dan remaja dapat menurun dan
berpotensi memengaruhi perilaku remaja (Oktari, 2025). Kebutuhan remaja
akan dukungan emosional membuat remaja lebih sensitif terhadap pengabaian
atau kontrol yang terlalu ketat dari orang tua (King, 2011). Ketika kebutuhan
perhatian dan keterhubungan emosional tidak terpenuhi dapat mendorong
remaja untuk mencari pemenuhan kebutuhan emosional dan sosial melalui
penggunaan smartphone, yang akhirnya meningkatkan risiko kecanduan
smartphone. Learner (2011) mengungkapan bahwa yang terpenting dalam
perkembangan remaja adalah dukungan jangka panjang yang penuh perhatian

dari orang dewasa. Pengasuhan remaja oleh orang tua yang terlibat membantu
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remaja mengeksplorasi identitas mereka sendiri dan mengambil tingkat
otonomi yang meningkat (Smetana, 2009).

Dalam konteks keluarga, parental phubbing yang tinggi berkaitan
dengan kecanduan smartphone pada anak (Liu.,2019; Hong., 2019; Niu., 2020,
Ma., 2024; Mulyaningrum, 2022 & Sari 2024). Sejalan dengan hal tersebut,
penelitian terdahulu menemukan tingkat phubbing orang tua di Sumatera Barat
berada pada kategori sedang (Alwi., 2025 & Kurnia 2025). Hal ini didukung
oleh observasi yang dilakukan untuk melihat interaksi orang tua dan anak pada
beberapa orang tua dan anak di Bukittinggi. Ditemukan bahwa orang tua
memiliki kecenderungan menggunakan smartphone saat makan bersama anak-
anak mereka. Respon beragam yang ditunjukkan oleh anak. Ada anak yang
tidak peduli pada orang tuanya juga, karena sibuk dengan smartphone masing-
masing. Ada juga anak yang berusaha mengajak berbicara orang tua, tapi ada
juga yang cenderung hanya diam serta mengamati perilaku orang tua.
(Observasi, 9 November 2025).

Melihat fenomena tersebut, peneliti melakukan survei awal dengan
kuesioner terhadap 66 remaja dan menemukan bahwa 22,7 % mengaku bahwa
orang tua terkadang menggunakan smartphone ketika berbicara atau makan
bersama dengan mereka. Sekitar 34,8% mengaku orang tua terkadang fokus
pada smartphone dibanding mendengar mereka ketika bercerita. Hal tersebut
membuat mereka merasa sedih, diabaikan, kecewa, tidak dihargai, kesal, dan
tidak terima. Namun beberapa remaja mengaku bahwa mereka biasa saja

menanggapinya karena sudah biasa. Selain itu 62,1% remaja setuju bahwa

Universitas Negeri Padang



10

kebiasaan orang tua menggunakan smartphone dapat memengaruhi cara
mereka menggunakan smartphone pula.

Penelitian terkait parental phubbing yang relevan dengan masalah
penggunaan smartphone pada remaja telah banyak dilakukan di luar negeri,
namun masih sedikit ditemukan di Indonesia. Penelitian di pulau Jawa
Indonesia, Mulyaningrum (2022) menunjukkan korelasi positif antara parental
phubbing dan kecanduan smartphone di kalangan remaja. Hasil menunjukkan
semakin tinggi skor perilaku phubbing orang tua, semakin tinggi pula tingkat
dan skor kecanduan smartphone, begitu sebaliknya. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Sari (2024) menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara
variabel parental phubbing dengan smartphone addiction pada remaja di kota
Salatiga Jawa Tengah. Dimana hubungan positif, semakin tinggi parental
phubbing maka semakin tinggi smartphone addiction.

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan diatas dapat disimpulkan
bahwa perilaku phubbing orang tua yang tinggi mungkin menyebabkan risiko
kecanduan smartphone pada remaja. Karena fenomena tersebut, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai Kontribusi Parental
Phubbing terhadap Risiko Kecanduan Smartphone pada Remaja di Sumatera
Barat. Penelitian ini mengambil sampel remaja usia 15-19 tahun di Sumatera
Barat sebegai subjek penelitian. Pemilihan subjek berdasarkan banyaknya
temuan yang menemukan bahwa remaja usia remaja pertengahan menuju akhir
yang mengalami masalah dalam penggunaan ponsel (Sohn et al 2019; Yogesh

et al 2024). Selain itu, Yogesh (2024) mengungkapkan remaja usia ini lebih
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maju dalam perkembangan kognitif sehingga memiliki pemahaman mendalam
tentang faktor risiko perilaku orang tua. Namun, remaja usia ini menurut King
(2011) sangat sensitf terhadap pengabaian dan kurangnya dukungan emosional

dari orang tua.

. ldentifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah pada penelitian kali ini yaitu:

1. Tingginya tingkat penggunaan smartphone di kalangan remaja di Sumatera
Barat yang berpotensi mengarah pada risiko kecanduan smartphone, dimana
data menunjukkan sebagian besar remaja menggunakan smartphone lebih
dari empat jam sehari.

2. Remaja berada pada fase perkembangan identity vs role confusion, dimana
kehadiran emosional orang tua menjadi kebutuhan perkembangan yang
krusial. Remaja yang tidak mendapatkan kehadiran emosional yang
memadai dari orang tua lebih rentan mencari pemenuhan kebutuhan tersebut
melalui penggunaan smartphone secara berlebihan.

3. Orang tua turut mengalami masalah dalam penggunaan smartphone
sehingga berdampak pada remaja. Sebanyak 22,7% remaja melaporkan
bahwa orang tua menggunakan smartphone saat berbicara atau makan
bersama, dan 34,8% menyatakan orang tua terkadang lebih fokus pada
smartphone dibandingkan mendengarkan mereka ketika bercerita, dan
62,1% responden menyatakan kebiasaan orang tua tersebut memengaruhi

cara mereka menggunakan smartphone.
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4. Hingga saat ini belum diketahui tingkat risiko kecanduan smartphone pada
remaja di Sumatera Barat yang terukur menggunakan instrumen yang valid
dan reliabel.

5. Selain itu, belum diketahui seberapa besar kontribusi parental phubbing
ayah dan parental phubbing ibu secara terpisah maupun bersama-sama
terhadap risiko kecanduan smartphone pada remaja di Sumaera Barat.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang pada bagian sebelumnya diperoleh rumusan
masalah, diantaranya:

1. Bagaimana kontribusi parental phubbing ayah terhadap risiko kecanduan
smartphone pada remaja di Sumatera Barat?

2. Bagaimana kontribusi parental phubbing ibu terhadap risiko kecanduan
smartphone pada remaja di Sumatera Barat?

3. Bagaimana kontribusi parental phubbing ayah dan ibu terhadap risiko
kecanduan smartphone pada remaja di Sumatera Barat?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kontribusi parental phubbing ayah terhadap risiko
kecanduan smartphone pada remaja di Sumatera Barat

2. Untuk mengetahui kontribusi parental phubbing ibu terhadap risiko
kecanduan smartphone pada remaja di Sumatera Barat

3. Untuk mengetahui kontribusi parental phubbing ayah dan ibu terhadap

risiko kecanduan smartphone pada remaja di Sumatera Barat?
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E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian psikologi
keluarga dan perkembangan remaja, khususnya dalam memahami pengaruh
penggunaan teknologi oleh orang tua terhadap perilaku digital anak. Hasil
penelitian ini dapat memperkaya literatur terkait faktor phubbing ibu dan
phubbing ayah dalam mempengaruhi kecanduan smartphone pada remaja.
Selain itu, hasil penelitian dapat memperluas penerapan teori keterikatan
(attachment theory) dan teori pembelajaran sosial (social learning theory)
dalam konteks budaya lokal Sumatera Barat.
2. Manfaat Praktis
e Bagi Orang Tua
Temuan penelitian ini menjadi bahan refleksi bagi orang tua untuk
meningkatkan kualitas interaksi langsung dengan anak, membatasi
penggunaan smartphone saat berkomunikasi dengan remaja, serta
membangun pola asuh yang lebih responsif dan suportif guna

menurunkan risiko kecanduan smartphone pada remaja.

e Bagi Remaja
Penelitian ini memberikan wawasan kepada remaja mengenai pengaruh
persepsi remaja terhadap orang tua mengenai perilaku penggunaan

smartphone dalam relasi keluarga.
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e Bagi Orang Tua dan Remaja

Penelitian ini menjadi dasar pemahaman dalam meningkatkan

komunikasi dan interaksi yang hangat antara orang tua dan anak tanpa

gangguan gadget atau smartphone.
F. Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang dilakukan oleh Ma et al (2024) berjudul “Parental
Phubbing and Mobile Phone Addiction among Chinese Adolescents: a
Moderated Mediation Model” pada remaja usia 13-17 tahun di Tiongkok.
Adapun penelitian ini menunjukkan bahwa parental phubbing berkorelasi
positif dengan kecanduan ponsel pintar. Penelitian ini memliki kesamaan dalam
variabel bebas yaitu parental phubbing, dan variabel terikat yang fokus pada
penggunaan ponsel yang berlebihan pada remaja. Perbedaan utama penelitian
terletak pada variabel dependen (Y) dan instrumen pengukuran kecanduan
smartphone.

Penelitian Hong et al. (2019) berjudul “Parents Phubbing and
Problematic Mobile Phone Use: The roles of the parent-child relationship and
children's self-esteem” menemukan bahwa parental phubbing tidak hanya
berhubungan langsung dengan kecanduan smartphone pada remaja, tetapi juga
secara tidak langsung berhubungan melalui peran mediasi hubungan orang tua-
anak dan harga diri anak. Walaupun demikian, variabel terikat Problematic
Mobile Phone Use yang digunakan pada penelitian tersebut merujuk pada
sekumpulan gejala kecanduan ponsel yang muncul seperti penggunaan

berlebihan, kesulitan mengontrol penggunaan, dan dampak negatif dalam
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kehidupan sehari-hari.Penelitian ini memiliki kesamaan dalam variabel bebas
yaitu parental phubbing, dan berbeda dalam variabel terikat dan instrumen
pengukuran kecanduan smartphone. Pada penelitian kali ini juga tidak
menggunakan mediasi atau moderasi dan fokus mengukur kontribusi langsung
parental phubbing terhadap risiko smartphone addiction pada remaja di
Sumatera Barat.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Mulyaningrum  dan
Kusumaningrum (2022) yang berjudul “Parental phubbing and smartphone
addiction among adolescents” dilakukan pada subjek 292 remaja di pulau jawa
dengan rentang usia 12 hingga 21 tahun. Penelitian ini memiliki kesamaan
dalam variabel bebas yaitu parental phubbing dan variabel terikat smartphone
addiction, serta melihat apakah terdapat hubungan parental phubbing dengan
smartphone addiction pada remaja di pulau Jawa. Sedangkan perbedaanya,
penelitian ini mengukur kontribusi parental phubbing terhadap kecanduan
smartphone pada remaja di Sumatera Barat. Subjek pada penelitian ini
mengambil usia 15-19 tahun karena usia ini yang paling banyak mengalami
masalah dalam penggunaan smartphone. Selain itu penelitian kali ini melihat
phubbing dari ibu dan phubbing dari ayah menggunakan dimensi skala parental
phubbing scale dari Pancani (2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Purnomo (2024) yang berjudul
“Parental Phubbing dan SmartPhone Addiction pada Remaja” di kota Salatiga.
Penelitian ini mengukur hubungan antara kedua variabel, namun penelitian

tersebut juga masih terbatas di Pulau Jawa. Sedangkan penelitian ini mengukur
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pengaruh parental phubbing terhadap kecanduan smartphone pada remaja di
luar pulau jawa, yaitu di Sumatera Barat.

Pada penelitian kali ini menggunakan teori Parental Phubbing yang
lebih terbaru yaitu dari Pancani et al (2020) yang mengukur phubbing pada
Ayah dan lbu. Selain itu, Pancani et al (2020) mengembangkan Parental
Phubbing Scale (PPS) yang telah teruji memiliki validitas konstruk, reliabilitas,
serta invariansi lintas gender dan latar belakang sosidemografis. Skala ini juga
memperkuat bahwa phubbing orang tua berkaitan dengan kualitas relasi
emosional dalam keluarga. Pemilihan teori Parental Phubbing dari Pancani et
al. (2020) didasarkan pada pandangan bahwa perilaku phubbing orang tua
bukan merupakan konstruk yang homogen, melainkan dapat berbeda antara
ayah dan ibu. Perbedaan peran dan pola pengasuhan ayah dan ibu telah banyak
dibahas dalam literatur perkembangan (Lamb, 2010; Parke, 2002), sehingga
pengukuran yang memisahkan phubbing ayah dan ibu dinilai lebih akurat dan
aplikatif. Secara metodologis, Parental Phubbing Scale (PPS) memungkinkan
pengukuran baik secara total maupun per individu orang tua, sehingga
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kontribusi parental
phubbing terhadap kecanduan smartphone pada remaja (Pancani et al., 2020). .
Hal ini berbeda pada penelitian sebelumnya yang menggunakan teori parental
phubbing dari David dan Robert (2017) dan Chotpitayasunondh dan Douglas
(2018) yang dikembangkan untuk mengukur phubbing pada orang tua secara

umum. Selanjutnya, pada penelitian ini menggunakan Smartphone Addiction
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dari Kwon et al (2013) versi remaja. Pada penelitian ini sampel lebih homogen

dan peneliti memastikan kriteria responden secara lebih ketat.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini tentang
kontribusi parental phubbing terhadap risiko kecanduan smartphone
pada remaja di Sumatera Barat, diantaranya:

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa parental phubbing ayah
berkontribusi secara signifikan sebesar 51,54% terhadap risiko
kecanduan smartphone pada remaja di Sumatera Barat. Angka
ini tergolong besar (Cohen, 2013), dimana lebih dari separuh
risiko kecanduan smartphone remaja dapat dijelaskan oleh
perilaku phubbing ayah. Perilaku phubbing ayah yang paling
sering dialami remaja adalah kebiasaan meletakkan ponsel di
tempat yang terlihat saat bersama anak dan segera merespons
notifikasi di tengah percakapan, yang mencerminkan bentuk
kehadiran pasif secara emosional. Temuan ini menegaskan
bahwa keterlibatan emosional ayah merupakan faktor dominan
dalam mencegah risiko kecanduan smartphone pada remaja.

2. Parental phubbing ibu berkontribusi secara signifikan sebesar
28,27% terhadap risiko kecanduan smartphone pada remaja di
Sumatera Barat. Meskipun lebih kecil dibandingkan kontribusi
phubbing ayah, angka ini tetap tergolong besar secara

metodologis (Cohen, 2013), yang menegaskan bahwa perilaku
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digital ibu tidak dapat diabaikan sebagai faktor risiko. Perilaku
phubbing ibu yang paling sering dialami remaja adalah segera
merespons notifikasi saat sedang mengobrol bersama anak, yang
menunjukkan bahwa gangguan digital ibu terjadi justru pada
momen interaksi langsung yang seharusnya paling bermakna
bagi remaja.

. Parental phubbing ayah dan phubbing ibu bersama-sama
berkontribusi secara signifikan sebesar 79,7% terhadap risiko
kecanduan smartphone pada remaja di Sumatera Barat. Angka
ini tergolong sangat besar (Cohen, 2013), yang berarti hampir
delapan dari sepuluh risiko kecanduan smartphone dapat
dijelaskan oleh perilaku digital kedua orang tua sekaligus.
Temuan ini menegaskan bahwa keluarga, khususnya perilaku
digital orang tua, merupakan faktor lingkungan paling dominan
dalam pembentukan risiko kecanduan smartphone pada remaja.
Penelitian ini juga membuktikan bahwa pengukuran phubbing
ayah dan ibu secara terpisah menggunakan Parental Phubbing
Scale (Pancani et al., 2020) mampu mengungkapkan perbedaan
kontribusi yang tidak akan terdeteksi jika keduanya hanya
diukur sebagai skor gabungan. Dengan demikian, pemisahan
pengukuran ini bersifat metodologis, bukan berarti phubbing

ayah dan phubbing ibu adalah dua konstruk yang berbeda,
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melainkan dua dimensi dari satu fenomena yang sama yang
diukur secara terpisah demi akurasi pengukuran.
B. Saran
Berikut saran penelitian berdasarkan temuan penelitian yang telah
dilakukan, diantaranya:
1. Bagi Remaja

Berdasarkan temuan penelitian bahwa parental phubbing
berkontribusi terhadap risiko kecanduan smartphone, remaja
disarankan untuk menyadari bahwa kebutuhan akan perhatian
dan koneksi emosional dari orang tua adalah kebutuhan yang
wajar dan penting unuk dipenuhi (Bowlby, 1988). Temuan ini
menunjukkan bahwa gangguan digital orang tua terjadi justru
pada momen kebersamaan yang seharusnya bermakna bagi
remaja. Ketika kebutuhan tersebut tidak terpenuhi akibat
perilaku phubbing orang tua, remaja cenderung mengalihkannya
ke penggunaan smartphone secara berlebihan. Hal ini tercermin
dari tingginya kecenderungan mengecek media sosial agar tidak
tertinggal informasi dan kesulitan berkonsentrasi akibat
penggunaan smartphone. Oleh karenanya, remaja disarankan
untuk mengomunikasikan secara terbuka kepada orang tua
mengenai pentingnya kehadiran emosional orang tua saat

berinteraksi tanpa gangguan smartphone.
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2. Bagi Orang Tua
Orang tua disarankan untuk secara aktif menempatkan ponsel di
luar jangkauan pandang dan menunda respon terhadap notifikasi
selama waktu kebersamaan bersama anak. Mengingat perilaku
parental phubbing yang paling dominan di persepsikan remaja
adalah kebiasaan orang tua meletakkan ponsel di tempat yang
selalu terlihat, serta segera merespon ketika ponselnya berdering
atau bergetar dan melihat lihat ponselnya ketika ada jeda dalam
percakapan, membuat anak menyadari bahwa kehadiran fisik
smartphone yang terus menerus dan selalu direspon kapan saja
oleh orang tua dapat mengurangi kualitas kehadiran emosional
orang tua.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Mengingat penelitian ini hanya mengkaji kontribusi parental
phubbing terhadap risiko kecanduan smartphone tanpa
menelusuri mekanisme psikologis yang mendasarinya, peneliti
selanjutnya disarankan untuk meneliti variabel yang mungkin
berperan sebagai moderator dalam hubungan tersebut, seperti
kualitas kelekatan orang tua-anak atau kesepian emosional pada
remaja. Selain itu mengingat sumbagan efektif phubbing ayah
(51,54%) yang lebih besar dari phubbing ibu (28,27%), peneliti

selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi lebih lanjut faktor-
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faktor yang menjelaskan perbedaan kontribusi kedua figur orang

tua tersebut terhadap risiko kecanduan smartphone pada remaja.
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